
 
 
 
 
 

RENDAHNYA PENYALURAN PEMBIAYAAN 
MUDHARABAH PADA BANK SYARIAH DI 

INDONESIA 
 
 

Rana Nurulita Handra1, Syukri Iska2 
1,2Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar 

rananurulitahandra@gmail.com1 , syukri.iska@uinmybatusangkar.ac.id2    

 

 

Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa bank syariah di Indonesia saat 

ini belum optimal dalam pengalokasian pembiayaan mudharabah. Penyaluran 

pembiayaan bank syariah saat ini masih didominasi oleh pembiayaan murabahah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang menjadi penyebab 

rendahnya penyaluran pembiayaan mudharabah oleh bank syariah di Indonesia serta 

menyelidiki hambatan-hambatan yang dihadapi dalam mengimplementasikan akad 

mudharabah pada produk pembiayaannya. Selain itu, untuk mengidentifikasi strategi-

strategi yang dapat dilakukan oleh bank syariah untuk mengoptimalkan penerapan 

akad mudharabah dalam penyaluran pembiayaannya, serta untuk mengevaluasi 

dampak dari optimalisasi tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi yang inklusif di 

Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini akan merumuskan rekomendasi kepada 

bank syariah dan regulator terkait untuk meningkatkan porsi pembiayaan mudharabah 

dalam portofolio bank syariah serta memperkuat ekosistem pembiayaan syariah 

secara keseluruhan. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian kualitatif serta menggunakan data sekunder atau studi kepustakaan. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif model Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ketika persentase pemberian pembiayaan 

mudharabah pada bank syariah di Indonesia masih tergolong rendah, karena 

masyarakat cenderung menggunakan pembiayaan murabahah dibandingkan 

pembiayaan mudharabah. Namun, pihak bank syariah di Indonesia terus berupaya 

memaksimalkan penyaluran produk pembiayaan mudharabah. 

Kata Kunci: Akad Mudharabah, Pembiayaan, Bank Syariah 
 

Abstract 
This research is motivated by the fact that Islamic banks in Indonesia are currently not 
optimal in allocating mudharabah financing. The distribution of financing by Islamic 
banks is still dominated by murabahah financing. The purpose of this research is to 
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analyze the factors causing the low distribution of mudharabah financing by Islamic 
banks in Indonesia and to investigate the obstacles faced in implementing mudharabah 
contracts in their financing products. Additionally, it aims to identify strategies that 
Islamic banks can undertake to optimize the application of mudharabah contracts in 
their financing distribution, and to evaluate the impact of this optimization on inclusive 
economic growth in Indonesia. Thus, this research will formulate recommendations for 
Islamic banks and relevant regulators to increase the portion of mudharabah financing 
in the portfolios of Islamic banks and to strengthen the overall ecosystem of Islamic 
financing. The research approach used in this study is qualitative research utilizing 
secondary data or literature review. This research employs the qualitative data analysis 
technique of the Miles and Huberman model. The results of this research indicate that 
while the percentage of mudharabah financing provided by Islamic banks in Indonesia 
is still relatively low, because the community tends to use murabahah financing over 
mudharabah financing. However, Islamic banks in Indonesia continue to strive to 
maximize the distribution of mudharabah financing products. 
Keywords: Mudharabah Agreement, Financing, Islamic Bank 
 

 

1. Pendahuluan 

Perbankan syariah memiliki segmen pasar yang jelas di Indonesia karena 80% 

penduduk Indonesia beragama Islam. Salah satu fitur khas produk perbankan syariah 

adalah pembiayaan dengan akad mudharabah(Edriyanti, 2020). Pembiayaan ini 

memiliki potensi untuk meningkatkan produktivitas dalam sektor riil dan juga dapat 

memberikan solusi terhadap krisis ekonomi yang dihadapi masyarakat(Isnaini, 2019). 

Sebagai alternatif dari sistem bunga yang telah menjadi standar dalam bank 

konvensional, pembiayaan mudharabah menjadi solusi yang diakui dan berkembang 

di kalangan masyarakat luas. (Widyastuti & Mumtaz, 2020). 

Dalam praktiknya, bank syariah kurang optimal dalam menyalurkan 

pembiayaan mudharabah. Pembiayaan bank syariah di Indonesia masih dikuasai oleh 

pembiayaan murabahah (Nurrachmi & Zuraidah, 2019). Padahal, pembiayaan 

mudharabah merupakan produk inti dari sebuah kegiatan operasional bank 

syariah(Widyastuti & Mumtaz, 2020). Kondisi penyaluran produk pembiayaan 

mudharabah pada bank syariah msih tergolong rendah dibandingkan pembiayaan 

lainnya, hal ini yang menjadi permasalahan dalam perbankan syariah. 
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Gambar 1.1 Persentase Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia Per 31 

Desember 2023 

Sumber: Data diolah peneliti, (Statistik Perbankan Syariah, 2023) 

 

Berdasarkan gambar 1.1 diatas, sampai akhir bulan desember 2023 penyaluran 

pembiayaan pada bank syariah di Indonesia didominasi oleh pembiayaan dengan 

akad murabahah (jual beli). Persentase pembiayaan murabahah mencapai 52% dari 

total keseluruhan pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah di Indonesia. 

Sedangkan, persentase untuk pembiayaan dengan akad mudharabah hanya sebesar 

1% dari total pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah di Indonesia 

(Statistik Perbankan Syariah, 2023). 

Konsep pembiayaan mudharabah yaitu perjanjian kemitraan usaha antara dua 

pihak, dimana pihak pertama (shahibul maal) bertindak sebagai pemberi modal 100%, 

sedangkan pihak kedua bertindak sebagai pengelola modal (mudharib). Margin 

keuntungan dalam akad mudharabah berdasarkan kesepakatan di awal akad. Jika 

terjadi kerugian maka pemilik modal akan menanggung akibatnya. Para praktisi 

perbankan syariah meyakini bahwasanya pembiayaan mudharabah pembiayaan yang 

beresiko paling tinggi dibandingkan dengan jenis pembiayaan lainnya. Oleh karena itu, 

pihak perbankan syariah tidak menggunakan pembiayaan mudharabah di Indonesia 

(Sarono, 2019). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menelaah mengenai peyaluran akad 

mudharabah pada bank syariah di Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Widyastuti & Mumtaz, 2020), menyatakan bahwa menurut data dari Otoritas Jasa 

Keuangan per tahun 2019 menunjukan jumlah penyaluran pembiayaan mudharabah 

yang disalurkan sejumlah 5,41 triliun sedangkan jika dibandingkan dengan penyaluran 

pada pembiayaan murabahah sangat tinggi sebesar 121,04 triliun dari total 

keseluruhan pembiayaan yang disalurkan sebesar 219,67 triliun. Kondisi tersebut 

sangat memprihatinkan yang mengharuskan semua pihak untuk ikut andil dalam 

pengoptimalan penyaluran pembiayaan mudharabah sebagai pembiayaan produktif 
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yang diyakini sangat ideal oleh para ahli fiqh karena terdapat keadilan dalam 

penerapannya. Selanjutnya penelitian yang dilakukan (Gurhanawan, 2020) yang 

menyatakan hal yang serupa yaitu jumlah penyaluran dari produk pembiayaan 

mudharabah kurang lazim jika dibandingkan dengan pembiayaan murabahah yang 

hanya terfokus pada tujuan konsumtif. Padahal bank syariah telah menyediakan 

produk pembiayaan dengan akad mudharabah yang dapat digunakan untuk 

mempercepat pertumbuhan bisnis serta dapat ditawarkan untuk bisnis yang berskala 

makro ataupun mikro. 

Research gap dari penelitian ini terletak pada kurangnya penelitian yang 

menyelidiki faktor-faktor spesifik yang menjadi penyebab rendahnya penyaluran 

pembiayaan mudharabah oleh bank syariah di Indonesia (Widyastuti & Mumtaz, 

2020). Penelitian sebelumnya juga belum memberikan analisis yang cukup mendalam 

terhadap hambatan konkret yang dihadapi oleh bank syariah dalam 

mengimplementasikan akad mudharabah pada produk pembiayaannya. Selain itu, 

literatur masih terbatas dalam memberikan strategi-strategi yang spesifik dan dapat 

diterapkan oleh bank syariah untuk mengoptimalkan penerapan akad mudharabah 

(Gurhanawan, 2020). Penelitian yang secara langsung mengevaluasi dampak dari 

optimalisasi penerapan akad mudharabah pada produk pembiayaan terhadap 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif di Indonesia juga minim(Khairuddin & Ishak, 

2023). Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan 

pengetahuan ini dengan menyediakan pemahaman yang lebih komprehensif serta 

solusi yang lebih konkret terkait dengan penyaluran pembiayaan mudharabah oleh 

bank syariah di Indonesia. Dengan memperdalam pemahaman terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi penyaluran pembiayaan mudharabah serta mengidentifikasi 

hambatan konkret yang dihadapi oleh bank syariah, penelitian ini akan memberikan 

kontribusi penting dalam pengembangan strategi yang dapat meningkatkan efektivitas 

pembiayaan mudharabah di sektor perbankan syariah(Paweroi et al., 2021). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang menjadi 

penyebab rendahnya penyaluran pembiayaan mudharabah oleh bank syariah di 

Indonesia serta menyelidiki hambatan-hambatan yang dihadapi dalam 

mengimplementasikan akad mudharabah pada produk pembiayaannya. Selain itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi-strategi yang dapat dilakukan 

oleh bank syariah untuk mengoptimalkan penerapan akad mudharabah dalam 

penyaluran pembiayaannya, serta untuk mengevaluasi dampak dari optimalisasi 

tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi yang inklusif di Indonesia. Dengan demikian, 

penelitian ini akan merumuskan rekomendasi kepada bank syariah dan regulator 

terkait untuk meningkatkan porsi pembiayaan mudharabah dalam portofolio bank 

syariah serta memperkuat ekosistem pembiayaan syariah secara keseluruhan. 

 

 Pembiayaan dengan akad mudharabah memiliki potensi besar untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif di Indonesia. Meskipun sebagian 
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besar penduduknya adalah Muslim, data dari Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan 

bahwa penyaluran pembiayaan mudharabah oleh bank syariah masih jauh di bawah 

pembiayaan murabahah. Hal ini mengindikasikan perlunya pergeseran fokus dalam 

penyaluran pembiayaan untuk memperhatikan kebutuhan pembiayaan produktif yang 

dapat mempercepat pertumbuhan bisnis. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan 

bahwa pembiayaan mudharabah masih kurang populer dibandingkan dengan 

pembiayaan murabahah yang cenderung difokuskan pada tujuan konsumtif. Dalam 

konteks ini, optimalisasi penerapan akad mudharabah pada produk pembiayaan bank 

syariah menjadi sangat relevan. Dengan mengoptimalkan penerapan akad 

mudharabah, bank syariah dapat meningkatkan porsi pembiayaan mudharabah dalam 

portofolio mereka, yang akan memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi 

secara keseluruhan serta mencerminkan komitmen mereka dalam menyediakan solusi 

pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah. 

 

2. Kajian Pustaka 

Mudharabah merupakan akad yang dikenal umat Islam sejak zaman Nabi dan 

diamalkan oleh masyarakat Arab sebelum masuknya Islam. Nabi Muhammad SAW 

pernah mempraktikkan akad ini ketika dipercayai Khadijah untuk menjual barang 

dagangannya(Mira Pita Sari et al., 2023a). Al-Mudharabah berasal dari kata dharb 

yang artinya memukul atau berjalan (proses seseorang menghentakkan kakinya ketika 

sedang berbisnis)(Ira, 2017). Secara lengkap, al-mudharabah adalah perjanjian 

kemitraan usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) 

menyediakan modal 100%, sedangkan pihak kedua menjadi pengelola (Anshori, 

2018). 

Akad mudharabah merupakan suatu kegiatan investasi yang didasari oleh 

kepercayaan(Budianti, 2020; Mira Pita Sari et al., 2023; Rahmat & Yasin, 2021). 

Kepercayaan merupakan unsur terpenting dalam akad mudharabah, yaitu 

kepercayaan pemilik dana kepada pengelola dana(Fitria, 2018). Kepercayaan itu 

penting dalam akad mudharabah karena pemilik dana tidak diperbolehkan ikut campur 

dalam pengelolaan perusahaan atau proyek yang dibiayai dengan dana pemilik dana, 

kecuali memberikan saran dan pengawasan kepada pengelola dana (Marleni & 

Kasnelly, 2019). Menurut jumhur ulama’ terdapat rukun akad mudharabah diantaranya 

yaitu, pertama,Ijab dan qabul, kedua, dua orang yang melakukan kerjasama (al-

‘aqidain), ketiga, adanya modal, keempat, adanya pekerjaan/usaha, kelima, nisbah 

keuntungan. 

Akad mudharabah terbagi menjadi dua jenis yaitu 1) mudharabah mutlaqah dan 

2) mudharabah muqayyadah. Dalam mudharabah mutlaqah, shahibul maal tidak 

mensyaratkan syarat-syarat tertentu kepada mudharib mengenai modal yang 

diterimanya (Al-Hasni, 2017), sedangkan mudharabah muqayyadah (Syarvina, 2021) 

mensyaratkan syarat-syarat tertentu dari mudharib sebelum mengambil alih modal. 

Dalam menyalurkan pembiayaan Mudharabah, modal yang dinyatakan harus berupa 
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uang tunai dan bukan piutang(Sitompul, 2020). Bank syariah harus menanggung 

segala kerugian yang terjadi bila perusahaan mengalami kerugian dalam 

operasionalnya(Nurhasanah et al., 2022). Pada prinsipnya bank syariah tidak 

diperkenankan meminta jaminan kepada nasabah pada saat menyalurkan 

pembiayaan mudharabah(Raharjo & Wahyuni, 2019). Namun untuk memenuhi prinsip 

kehati-hatian, bank syariah dapat meminta jaminan dari nasabah, dengan syarat 

jaminan tersebut dibayarkan hanya jika terbukti secara jelas bahwa nasabah mudharib 

telah melakukan penyimpangan dalam pengurusan usaha yang menyebabkan 

timbulnya kerugian terhadap perusahaan.  

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk 

mendeskripsikan dan mengkaji secara mendalam optimalisasi penerapan akad 

mudharabah pada produk pembiayaan bank syariah di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder atau penelitian kepustakaan. Bahan penelitian literatur 

diperoleh dari beberapa sumber antara lain website resmi OJK, jurnal, artikel, buku 

dan laporan penelitian lainnya. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan model 

Miles dan Huberman. Langkah-langkah analisis dalam penelitian ini adalah: 

mengumpulkan data, kemudian mereduksi data yang terkumpul, menyajikan data, 

kemudian menganalisis data dan menarik kesimpulan (Albi Anggito, 2018).  

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Konsep Pembiayaan Mudharabah 

Mudharabah adalah perjanjian kemitraan usaha antara dua pihak dimana pihak 

pertama (shahibul maal) menyediakan modal 100%, sedangkan pihak kedua menjadi 

pengelola(Anugrah & Nandaningsih, 2021). Dalam pembiayaan mudharabah, 

keuntungan hasil usaha akan dibagi berdasarkan kesepakatan yang telah dibuat 

diawal akad(Widyastuti & Mumtaz, 2020). Sedangkan untuk kerugian yang ditimbulkan 

bukan karena penyelewengan dari kesepakatan awal, maka akan ditanggung oleh 

bank syariah sebagai pemilik modal (Razaq Arafi et al., 2023). 

Pembiayaan mudharabah sangat memerlukan kejujuran dan kepercayaan dari 

kedua belah pihak. Jika pengelola modal secara jujur tidak memperdulikan hasil 

usaha, maka dapat menimbulkan kesenjangan informasi yang diterima antara bank 

syariah dan nasabah (Sarono, 2019). 

 

4.2 Permasalahan Pembiayaan Mudharabah pada Perbankan Syariah 

Bank syariah di Indonesia harus menghadapi berbagai permasalahan dan risiko 

ketika menyalurkan pembiayaan mudharabah. Pembiayaan mudharabah mungkin 

mengandung risiko seperti moral hazard dan asymmetric information. Penyebab 

terjadinya asymmetric information adalah adanya kesenjangan informasi antara bank 

syariah dan nasabah. Nasabah lebih memahami perkembangan bisnisnya 
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dibandingkan bank syariah. Dengan demikian, kemungkinan terjadinya kecurangan 

dalam pelaporan hasil usaha sangat tinggi (Pangestuti & Sudrajat, 2022). 

Sedangkan moral hazard adalah perbuatan buruk seorang pelaku bisnis yang 

menimbulkan kerugian bagi dirinya sendiri atau orang lain. Moral hazard pada bank 

syariah dapat menimbulkan pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah 

disebabkan karena nasabah tidak mampu membayar sebagian atau seluruh 

kewajibannya kepada bank syariah sesuai yang diperjanjikan dalam akad(Yusuf et al., 

2023). 

Rendahnya pembiayaan Mudharabah di bank syariah di Indonesia mungkin 

disebabkan tidak hanya oleh risiko yang ada, namun juga karena beberapa 

factor(Gurhanawan, 2020). Pertama, terkait politik dan hukum. Bank syariah 

menerapkan prinsip kehati-hatian dalam operasionalnya. Prinsip ini mengharuskan 

bank syariah untuk selalu berhati-hati dalam menyalurkan dananya kepada 

masyarakat. Bank syariah harus konsisten dan mematuhi peraturan perundang-

undangan perbankan. Hal ini dilakukan bank syariah untuk meminimalisir potensi 

risiko(Puji Sakti & Ahmad, 2023). 

Kedua, faktor mental petugas kepolisian bank syariah(Miqdad, 2023). Bank 

syariah menciptakan self-regulated banking yaitu kesempatan yang diberikan kepada 

bank syariah untuk mengambil kebijakan secara bebas tanpa memperhatikan pihak 

lain(Ardiana et al., 2021a). Ketiga, faktor fasilitas yang mendukung implementasi 

undang-undang di bank syariah. Rendahnya sumber daya manusia menimbulkan 

permasalahan bagi bank syariah(Khasanah & Mukmin, 2020). Saat ini masih banyak 

praktisi dan masyarakat umum yang masih asing dengan sistem perbankan syariah. 

Keempat, faktor kesadaran masyarakat. Banyak pelaku bisnis yang masih belum 

memahami pentingnya menjalankan bisnis yang baik (Gurhanawan, 2020). 

Risiko-risiko dan faktor-faktor penerapan pembiayaan mudharabah di atas 

mempersulit perkembangan pembiayaan mudharabah perbankan syariah di 

Indonesia(Rahmat & Yasin, 2021). Pembiayaan mudharabah mencerminkan konsep 

keadilan Islam(Mira Pita Sari et al., 2023). Dalam pembiayaan Mudharabah, kedua 

belah pihak bertanggung jawab atas hasil dan risikonya. Kewajiban membiayai 

Mudharabah merupakan penerapan moral Islam(Saputra, 2022). Kegiatan 

operasional bank syariah diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 

masyarakat(Silvia Isfiyanti et al., 2020). Dampak positif ini dapat meningkatkan 

perekonomian suatu masyarakat, menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan 

pertumbuhan makro ekonomi. 

 

4.3 Kondisi Pembiayaan Mudharabah di Indonesia 

Saat ini, bank syariah di Indonesia merupakan lembaga keuangan syariah yang 

paling eksis dikalangan masyarakat(Rahmat & Yasin, 2021). Bank syariah di Indonesia 

sampai pada akhir bulan Desember tahun 2023 berhasil menyalurkan pembiayaan 

sebesar 368.374 miliar. Jumlah pembiayaan ini meningkat 14% dari total penyaluran 
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pembiayaan bulan Desember tahun 2022 sebesar 322.597 miliar(Statistik Perbankan 

Syariah, 2023). 

 
Gambar 1.2 Penyaluran Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia 

Sumber: Data diolah peneliti, (Statistik Perbankan Syariah, 2023) 

 

Berdasarkan Gambar 1.2 diatas, menunjukan bahwa sampai bulan Desember 

2023 peringkat pertama penyaluran produk pembiayaan bank syariah di Indonesia 

yaitu pembiayaan dengan akad murabahah. Pembiayaan mudharabah berada pada 

peringkat keempat dari setelah pembiayaan musyarakah dan qardh. Rendahnya 

penyaluran pembiayaan mudharabah, menunjukan bahwasanya pembiayaan pada 

perbankan syariah di Indonesia selama ini masih bertujuan pada memperoleh 

laba/keuntungan (Statistik Perbankan Syariah, 2023). 

 

Tabel 1.1 Proporsi Penyaluran Pembiayaan Perbankan Syariah Indonesia 

dari 2020-2023 

(dalam satuan miliar rupiah) 

Sumber: data dioleh peneliti, (Statistik Perbankan Syariah, 2023) 

 

Jenis 
pembiayaan 

2020 2021 2022 
Desember 

2023 

Murabahah 136.990 144.180 183.286 191.795 

Musyarakah 92.279 95.986 121.389 154.152 

Qardh 10.425 10.396 11.486 13.190 

Mudharabah 4.098 3.629 3.623 5.198 

Ijarah 2.720 2.024 2.813 4.039 

Total 246.512 256.215 322.597 368.374 

 

Berdasarkan table 1.1 tentang penyaluran pembiayaan bank syariah di Indonesia 

tahun 2020-2023, menunjukan jumlah pendistribusian pembiayaan mudharabah 

selama tahun 2022 dan 2022 mengalami penurunan. Apabila kondisi tersebut terus 
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dibiarkan begitu saja, maka kedepannya eksistensi dari produk pembiayaan 

mudharabah pada bank syariah di Indonesia terus dipertanyakan keberadaanya. 

Kondisi yang terjadi pada pembiayaan mudharabah bertolak belakang dengan 

yang terjadi pada pembiayaan murabahah(Ardiana et al., 2021). Pendistribusian 

pembiayaan murabahah bank syariah di Indonesia setiap tahunnya mengalami 

kenaikan yang cukup signifikan(Statistik Perbankan Syariah, 2023). Secara umum 

alokasi pembiayaan murabahah pada bank syariah Indonesia meningkat setiap 

tahunnya. Penyaluran pembiayaan murabahah diperkirakan akan meningkat di masa 

depan karena bank syariah di Indonesia pada umumnya menggunakan pembiayaan 

murabahah. 

 

4.4 Optimalisasi Penerapan Pembiayaan Mudharabah Bank Syariah di Indonesia 

Ketika kondisi pembiayaan mudharabah semakin mengancam, ada beberapa hal 

yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan pembiayaan mudharabah pada 

perbankan syariah di Indonesia(Fauzi et al., 2023). Memaksimalkan peran MUI dan 

Ulama dalam memajukan nilai-nilai Islam dan perbankan syariah yang lebih baik. 

Sudan dan Iran merupakan dua negara yang dapat mengoptimalkan pembiayaan 

mudharabah dalam struktur keuangan perbankan syariah(Sari & Nuraini, 2022a). 

Keberhasilan kedua negara ini tidak lepas dari peran integral ulama di negaranya. 

Ulama bisa menjadi pihak yang mudah meraih kepercayaan masyarakat, apalagi 

mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam(Nasution & Anggraini, 2022a). 

Meningkatkan kualitas manajemen risiko pada bank syariah untuk meminimalkan 

potensi risiko. Misalnya berupaya menambah pengetahuan manajemen sumber daya 

manusia (SDM) tentang teori, konsep dan praktek mudharabah. Meningkatkan jumlah 

kantor dan jaringan untuk menjangkau masyarakat luas sehingga masyarakat 

mengetahuimbahwa bank syariah itu ada dan dapat mengakses bank syariah(Safitri, 

2020). Meskipun masyarakat Indonesia mayoritas beragama Islam, namun tidak 

menjamin mereka mengetahui dan memahami keberadaan perbankan 

syariah(Sahany, 2015). Perbandingan jumlah bank konvensional dan bank syariah 

selama ini sangat signifikan. Keberadaan bank yang menjangkau daerah pelosok 

didominasi oleh bank konvensional. 

 

Peningkatan infrastruktur dan IT yang memadai memungkinkan kemudahan akses 

masyarakat untuk bertransaksi(Awib, 2016). Saat ini ATM bank syariah yang dimiliki 

masih sangat sedikit sehingga semakin sulit meningkatkan pangsa pasar. Masyarakat 

saat ini merupakan masyarakat yang serba cepat dan menuntut kepraktisan. 

Ketiadaan ATM di bank syariah membuat masyarakat lebih memilih bank yang ATM-

nya ada dimana-mana. Meningkatkan sumber daya manusia nasabah melalui program 

pelatihan yang dapat difasilitasi dan dilaksanakan oleh BI, OJK atau bank 

syariah(Abda, 2020). Banyak mitra yang tidak dapat mencatat dan melaporkan secara 

lengkap hasil keuangan kegiatan usahanya sehingga berdampak pada perhitungan 
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keuntungan yang kemudian dijadikan dasar perhitungan pembagian keuntungan. 

Pelaporan yang baik memudahkan bank syariah dalam menganalisis dan 

mengevaluasi nasabah saat menyalurkan pembiayaan mudharabah. Penyimpangan 

agen dapat diminimalkan dengan menciptakan struktur insentif bagi pelaku 

bisnis(Alam et al., 2023). Menyaring pelaku proyek-proyek yang didanai untuk 

menghindari adverse seection. Insentif harus diberikan untuk mendorong 

agen/nasabah/mudarib berperilaku sesuai dengan harapan pada pembiayaan 

mudharabah. 

Bank syariah menciptakan struktur insentif dan penyaringan bagi pelaku usaha 

yang ingin memperoleh pembiayaan(Siregar et al., 2022). Ada struktur dan 

pengawasan yang intensif untuk mendorong nasabah/mudarib berperilaku jujur sesuai 

kesepakatan yang dibuat pada awal akad. Mendorong regulator untuk memberikan 

insentif bagi perbankan syariah(Roikhani, 2021). Baik BI maupun OJK memang perlu 

memberikan insentif apapun kepada bank yang menyalurkan pembiayaan 

mudharabah berdasarkan kriteria yang telah ditentukan(Fauziah & Wirman, 2022). 

Salah satu insentif yang dapat ditawarkan adalah Giro Wajib Minimum (GWM). Selain 

itu, pemerintah juga harus memberikan perhatian khusus terhadap perbankan syariah 

karena pangsa pasarnya masih sangat kecil dibandingkan perbankan 

konvensional(Mira Pita Sari et al., 2023). Pemerintah harus mendemonstrasikan 

perbankan syariah dalam APBN agar perbankan syariah bisa berkembang(Fuady & 

Setiawati, 2019; Sari & Nuraini, 2022). Hal ini merupakan upaya yang strategis 

mengingat sekitar 80% masyarakat Indonesia beragama Islam, sehingga perbankan 

syariah akan menjadi bank transaksional dimana seluruh umat Islam menggunakan 

layanan perbankan syariah. 

 

Hasil temuan penelitian menunjukkan perbedaan signifikan antara penyaluran 

pembiayaan mudharabah dan murabahah oleh bank syariah di Indonesia. Meskipun 

keduanya merupakan produk pembiayaan yang disediakan oleh bank syariah, namun 

penyaluran pembiayaan mudharabah cenderung rendah dibandingkan dengan 

pembiayaan murabahah. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun mudharabah 

dianggap sebagai pembiayaan produktif yang diyakini ideal oleh para ahli fiqh karena 

adanya prinsip keadilan dalam penerapannya, namun masih terdapat preferensi yang 

lebih tinggi dari masyarakat atau pelaku usaha terhadap pembiayaan murabahah yang 

lebih mudah diakses dan dimanfaatkan. Perbandingan ini menunjukkan bahwa 

terdapat tantangan yang signifikan dalam mencapai porsi yang optimal dalam 

portofolio bank syariah. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah strategis yang 

dapat meningkatkan penerimaan dan penggunaan pembiayaan mudharabah oleh 

masyarakat dan pelaku usaha, sehingga eksistensi produk pembiayaan mudharabah 

dalam bank syariah dapat dipertahankan dan ditingkatkan ke depannya. 

Pembiayaan mudharabah cenderung lebih rendah dibandingkan dengan 

pembiayaan murabahah dalam konteks bank syariah di Indonesia karena beberapa 
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alasan yang saling terkait. Pertama, model kerjasama antara pihak shahibul mal dan 

mudharib dalam pembiayaan mudharabah menghadirkan tantangan kompleks dalam 

evaluasi kelayakan proyek dan manajemen risiko. Hal ini dapat menyebabkan bank 

memilih untuk membatasi penyaluran pembiayaan mudharabah untuk menghindari 

risiko yang tidak diinginkan. Kedua, pembagian keuntungan dalam pembiayaan 

mudharabah cenderung tidak pasti, menciptakan ketidakpastian bagi bank syariah 

terkait potensi keuntungan. Sebagai akibatnya, bank cenderung memilih pembiayaan 

murabahah yang menawarkan keuntungan yang lebih pasti. Ketiga, diperlukan 

monitoring dan pengawasan yang intensif dalam pembiayaan mudharabah, 

membutuhkan sumber daya yang lebih besar dalam hal personil dan teknologi 

informasi. Namun, tidak semua bank syariah memiliki kapasitas untuk melakukannya. 

Kurangnya pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang konsep dan manfaat 

pembiayaan mudharabah juga mempengaruhi minat terhadap jenis pembiayaan ini. 

Terakhir, regulasi dan kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan pembiayaan 

mudharabah, termasuk aturan manajemen risiko dan pembagian keuntungan, juga 

dapat mempengaruhi preferensi bank syariah dalam menyalurkan pembiayaan. 

Dengan demikian, kombinasi faktor-faktor ini menyebabkan pembiayaan mudharabah 

cenderung lebih rendah daripada pembiayaan murabahah dalam bank syariah di 

Indonesia. 

Pembiayaan mudharabah cenderung rendah dibandingkan dengan pembiayaan 

murabahah dalam konteks bank syariah di Indonesia adalah karena sejumlah faktor 

yang berinteraksi. Pertama, dalam pembiayaan mudharabah, keterlibatan dua pihak, 

yaitu shahibul mal dan mudharib, menambah kompleksitas dalam manajemen risiko. 

Senada dengan penelitian (Ramdani, 2023). Bank syariah perlu melakukan evaluasi 

yang lebih teliti terhadap proyek atau usaha yang akan didanai, serta mengawasi 

penggunaan dana secara lebih ketat. Ini dapat meningkatkan risiko bagi bank, yang 

cenderung lebih memilih pembiayaan murabahah yang lebih langsung dan transparan. 

Kedua, (Nasution & Anggraini, 2022). Pembagian keuntungan dalam pembiayaan 

mudharabah tidak ditentukan secara pasti pada awal transaksi, melainkan bergantung 

pada hasil proyek atau usaha. Ketidakpastian ini menciptakan risiko tambahan bagi 

bank syariah, yang cenderung lebih memilih pembiayaan murabahah yang 

menawarkan keuntungan yang lebih pasti. Selain itu, (Ridwan, 2023). Pembiayaan 

mudharabah memerlukan pemantauan dan pengawasan yang lebih intensif terhadap 

penggunaan dana dan kinerja usaha oleh bank. Ini memerlukan sumber daya manusia 

dan teknologi informasi yang cukup besar, yang tidak semua bank syariah mungkin 

miliki. Dalam konteks ini, bank cenderung lebih memilih pembiayaan murabahah yang 

lebih mudah dikelola. Terakhir,(Putri, 2020). Kurangnya pemahaman masyarakat 

tentang pembiayaan mudharabah juga mempengaruhi minat terhadap jenis 

pembiayaan ini. Sebaliknya, pembiayaan murabahah lebih familiar dan lebih mudah 

dipahami oleh masyarakat umum. Dengan demikian, kombinasi faktor-faktor ini 
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menyebabkan pembiayaan mudharabah cenderung lebih rendah dibandingkan 

dengan pembiayaan murabahah dalam bank syariah di Indonesia. 

Dalam mempertimbangkan perbedaan antara pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan murabahah di bank syariah Indonesia, beberapa faktor menjadi 

pertimbangan utama dalam kebijakan penyaluran dana. Pertama, (Tika, 2019) 

Mengatakan kerumitan manajemen risiko dalam pembiayaan mudharabah 

memunculkan kebutuhan akan evaluasi yang lebih cermat terhadap proyek atau usaha 

yang akan didanai. Model kerjasama antara pihak shahibul mal dan mudharib 

menghadirkan tantangan tambahan dalam pengelolaan risiko, yang mungkin 

membuat bank syariah lebih memilih pembiayaan murabahah yang memiliki risiko 

yang lebih terkendali. Kedua,(Syihabuddin & Mubarokah, 2021). Ketidakpastian dalam 

pembagian keuntungan dalam pembiayaan mudharabah menciptakan tantangan 

terkait dengan penilaian potensi keuntungan oleh bank. Dalam pembiayaan 

mudharabah, pembagian keuntungan tidak ditentukan secara pasti pada awal 

transaksi, sehingga bank mungkin cenderung memilih pembiayaan murabahah yang 

menawarkan keuntungan yang lebih pasti. Selain itu, Penelitian(Vinet & Zhedanov, 

2011) Ketersediaan kapasitas dan sumber daya yang memadai juga menjadi faktor 

penting. Bank syariah memerlukan infrastruktur yang memadai untuk mengelola 

pembiayaan mudharabah dengan baik, termasuk sistem pemantauan dan 

pengawasan yang intensif. Namun, tidak semua bank mungkin memiliki sumber daya 

tersebut, yang dapat membuat mereka lebih memilih pembiayaan murabahah yang 

lebih mudah dikelola. Terakhir, kurangnya pemahaman masyarakat tentang konsep 

dan manfaat pembiayaan mudharabah juga dapat mempengaruhi minat terhadap jenis 

pembiayaan ini. Sebagai akibatnya, bank syariah mungkin lebih cenderung 

menawarkan pembiayaan murabahah yang lebih dikenal dan lebih mudah dipahami 

oleh masyarakat. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, bank syariah 

perlu melakukan penilaian yang cermat terhadap strategi pembiayaannya untuk 

memastikan bahwa jenis pembiayaan yang dipilih sesuai dengan kebutuhan dan profil 

risiko mereka, serta mampu memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat. 

 

Ringkasan temuan Studi ini menyelidiki rendahnya penyaluran pembiayaan 

mudharabah dibandingkan dengan pembiayaan murabahah di bank syariah 

Indonesia. Temuan menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah memiliki tingkat 

penyaluran yang rendah, dengan sejumlah faktor yang berkontribusi, termasuk 

kompleksitas manajemen risiko, ketidakpastian dalam pembagian keuntungan, 

kapasitas dan sumber daya yang terbatas, serta kurangnya pemahaman masyarakat. 

Penting untuk dipahami bahwa preferensi terhadap pembiayaan murabahah dalam 

konteks ini dapat mengakibatkan dampak yang signifikan bagi pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan diversifikasi portofolio bank syariah. Melalui penelitian ini, bahwa 

pembiayaan mudharabah masih dihadapkan pada sejumlah hambatan yang 

menghambat peningkatan penyaluran dan penerimaan masyarakat. Sementara 
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pembiayaan murabahah lebih disukai karena sifatnya yang lebih langsung dan jelas. 

Namun, pembiayaan mudharabah menawarkan potensi keuntungan yang lebih besar 

dan lebih sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, bank syariah perlu 

melakukan upaya lebih lanjut untuk mengatasi hambatan-hambatan ini dan 

meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap pembiayaan mudharabah. 

 

Perbandingan temuan Penelitian dengan riset terdahulu sejalan dengan temuan 

penelitian terdahulu yang mengindikasikan rendahnya penyaluran pembiayaan 

mudharabah di bank syariah Indonesia. Widyastuti & Mumtaz (2020) serta 

Gurhanawan (2020) juga menyimpulkan hal yang serupa, menyoroti kurangnya 

popularitas dan pemahaman terhadap pembiayaan mudharabah. Namun, kontribusi 

penelitian ini adalah dalam menyediakan solusi konkret untuk meningkatkan 

penyaluran pembiayaan mudharabah melalui upaya-upaya optimalisasi yang 

diidentifikasi dalam studi ini. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya langkah-langkah 

konkret untuk meningkatkan penyaluran pembiayaan mudharabah di bank syariah 

Indonesia(Nasirwan, Azizul Kholis, 2021). Hal ini termasuk memaksimalkan peran 

ulama dalam memberikan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat tentang 

keunggulan pembiayaan mudharabah, meningkatkan kapasitas manajemen risiko 

bank syariah, serta investasi dalam infrastruktur dan sumber daya manusia yang 

diperlukan untuk mendukung penyaluran pembiayaan mudharabah yang lebih luas. 

 

Studi ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang ekonomi syariah dengan mengidentifikasi hambatan-

hambatan konkret yang menghambat penyaluran pembiayaan mudharabah di bank 

syariah Indonesia dan menyediakan rekomendasi kebijakan yang dapat 

diimplementasikan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut(Damayanti et al., 

2021). Hal ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi praktisi, akademisi, dan 

pembuat kebijakan dalam upaya mereka untuk memajukan sektor keuangan syariah. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa proporsi 

pembiayaan mudharabah pada bank syariah di Indonesia masih tergolong kecil. 

Rendahnya persentase pembiayaan mudharabah pada bank syariah disebabkan oleh 

tingginya risiko pembiayaan, rendahnya pemahaman masyarakat terhadap konsep 

pembiayaan mudharabah, dan kecenderungan masyarakat menggunakan 

pembiayaan murarabah dibandingkan pembiayaan mudharabah. Selama ini, pihak 

bank syariah di Indonesia sudah mencoba mengoptimalkan penyaluran pembiayaan 

mudharabah untuk pemerataan penyaluran pembiayaan yang dilakukan. pemahaman 

masyarakat dan preferensi terhadap pembiayaan mudharabah masih merupakan 

faktor kunci yang mempengaruhi rendahnya penyaluran dana dalam konteks ini. Oleh 

karena itu, untuk penelitian yang lebih lanjut, disarankan untuk mengambil pendekatan 
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yang lebih mendalam dalam menganalisis persepsi dan pengetahuan masyarakat 

tentang pembiayaan syariah secara keseluruhan. Selain itu, penelitian yang 

memperluas cakupan untuk mengeksplorasi strategi edukasi dan sosialisasi yang 

efektif dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang bagaimana meningkatkan 

kesadaran dan minat masyarakat terhadap pembiayaan mudharabah. 

Selanjutnya, penelitian tentang optimalisasi manajemen risiko dalam pembiayaan 

mudharabah juga dapat menjadi area yang menarik untuk dieksplorasi lebih lanjut. 

Identifikasi dan mitigasi risiko yang terkait dengan pembiayaan mudharabah dapat 

membantu meningkatkan kepercayaan dan kenyamanan bank syariah dalam 

menyalurkan dana. Dengan memahami lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi 

risiko dalam pembiayaan mudharabah, bank syariah dapat mengembangkan strategi 

yang lebih efektif untuk mengelola risiko ini dengan lebih baik. Selain itu, penelitian 

lanjutan juga dapat membahas implikasi dari aspek regulasi terhadap penyaluran 

pembiayaan mudharabah di bank syariah Indonesia. Perubahan dalam regulasi atau 

kebijakan pemerintah dapat memiliki dampak signifikan terhadap praktik perbankan 

syariah, dan oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana regulasi dapat 

memengaruhi strategi dan keputusan penyaluran dana bank syariah, termasuk 

pengaruhnya terhadap preferensi terhadap pembiayaan mudharabah. Dengan 

demikian, melalui penelitian-penelitian masa depan yang menggali lebih dalam aspek-

aspek tersebut, diharapkan akan tercipta pemahaman yang lebih komprehensif dan 

solusi-solusi yang lebih efektif dalam mempromosikan pembiayaan mudharabah 

sebagai instrumen yang penting dalam perkembangan perbankan syariah di 

Indonesia. 
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